BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Praktik pengaturan skor dalam pertandingan sepakbola adalah suatu
usaha mempengaruhi sebuah hasil dari pertandingan dengan cara yang
melanggar nilai-nilai olahragawan dan etika sportivitas. Fenomena ini adalah
salah satu masalah terberat yang dihadapi bidang olahraga, khususnya
sepakbola. Berdasarkan hasil penelitian pada tulisan ini, adanya pengaturan
skor merupakan konsekuensi dari perkembangan sepakbola yang dengan pesat
menjadi industri bisnis yang mendunia, sehingga terjadi penyimpangan-
penyimpangan yang menghalalkan segala cara untuk dapat memenangkan
pertandingan dan/atau meraih keuntungan dari pertandingan sepakbola dengan
cara yang melanggar etika sportivitas. Adapun alasan finansial yang tidak
sehat pada sebuah klub yang berimbas pada para pemain, pelatih, pegawai dan
wasit pertandingan menjadi faktor lain terjadinya suap yang mengakibatkan
pengaturan skor pertandingan sepakbola.

Penulis pun tertarik untuk meneliti fenomena ini dengan
mengaitkannya dengan hukum pidana di Indonesia, karena hingga saat ini,
meski kerugiannya terhadap berbagai kepentingan sepakbola, bisnis industri
sepakbola, kompetisi sepakbola, masyarakat dan juga negara cukup besar,
namun belum ada pelaku yang diputus dengan ketentuan pidana. Penelitian
yang sudah dilakukan dalam tulisan ini pun menghasilkan jawaban atas
rumusan masalah yang dikaji, adapun identifikasi masalah pada tulisan ini

yaitu:

Bagaimana praktik pengaturan skor pertandingan sepakbola dapat terjadi dan
siapa saja pihak yang terlibat?
Bagaimana praktik pengaturan skor pertandingan sepakbola dikaitkan dengan

ketentuan Hukum Pidana di Indonesia?
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, identifiksi masalah yang

menjadi dasar penelitian ini dapat dijawab dengan kesimpulan berikut ini:

5.1 Jawaban Atas ldentifikasi Masalah 1

e Praktik pengaturan skor pertandingan sepakbola memiliki beberapa

jenis berdasarkan pihak yang terlibat, yaitu:

>

>

Pelatih yang meminta pemainnya untuk mengalah dengan
alasan strategi pertandingan dan klub untuk mengalah.

Pelatih yang meminta pemainnya untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu agar timnya kalah karena pelatih telah
disuap oleh pihak ketiga.

Pemain yang bermain tidak seperti biasanya karena telah
disuap oleh pihak lawan atau pihak lainnya.

Tim yang bermain tidak seperti biasanya karena telah disuap
oleh pihak lawan atau pihak lainnya.

Seorang wasit yang memimpin laga dengan menguntungkan
pihak yang memberinya suap.

Kerjasama kedua tim untuk menjaga pertandingan agar
menghasilkan hasil imbang untuk menguntungkan keduanya.
Seorang pejabat operator ligaZlkompetisi yang mengatur wasit
untuk melakukan tugasnya dengan tidak benar dengan
menguntungkan salah satu pihak.

Bandar judi yang menyuap beberapa pemain untuk mengalah.

e Praktik pengaturan skor yang melibatkan pihak ketiga, para pemain

dan pelatih dapat terjadi melalui langkah-langkah berikut, yaitu:
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1. Adanya pihak ketiga datang ke sebuah tim dalam masa

persiapan dan menyuap beberapa pemain dan/atau pelatih
kesebelasan tertentu agar kalah.

Para pemain yang sudah disuap akan bermain tidak seperti
seharusnya, agar timnya kalah dan pihak ketiga meraih hasil
yang ia inginkan.

e Praktik pengaturan skor yang melibatkan pelatih dan pemain dapat

terjadi dengan langkah-langkah berikut, yaitu:

1. Adanya instruksi pelatih untuk mengalah di pertandingan

tersebut, hal ini dilakukan agar pada fase berikutnya
mendapatkan lawan yang lebih mudah.

Pemain akan bermain tidak seperti seharusnya, mencegah
mencetak gol dan bermain tidak bermotivasi. Kadang pelatih

memainkan tim dengan pemain pelapis.

e Praktik pengaturan skor yang melibatkan pihak ketiga atau klub

dengan wasit terjadi dengan langkah-langkah berikut, yaitu:

1.

2.

Pihak ketiga atau perwakilan klub akan mendatangi wasit
sebelum pertandingan dan berusaha membujuk dengan suap
agar kepemimpinan wasit memihak klubnya.

Wasit akan  memberikan  banyak  keputusan  yang
menguntungkan tim yang melakukan suap pada dirinya.

e Praktik pengaturan skor yang melibatkan pejabat liga, pihak ketiga

dan wasit pertandingan terjadi dengan langkah-langkah berikut, yaitu:

1.

Pihak ketiga, bisa pihak lain ataupun salah satu klub, menyuap
seorang pejabat operator liga/lkompetisi yang berwenang
menentukan perangkat pertandingan, termasuk wasit dan

hakim garis.
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2. Pejabat operator liga/lkompetisi yang sudah disuap akan
memilih wasit yang sudah ia atur agar hasilnya sesuai dengan
permintaan.

e Para pihak yang dapat terlibat dalam praktik pengaturan skor adalah:

» Pemain sepakbola

Pelatih klub sepakbola

Pejabat operator liga/kompetisi
Bandar judi

Wasit

Hakim garis

YV V V VYV V V

Pihak ketiga lainnya yang merasa memiliki kepentingan dalam

sebuah pertandingan sepakbola.
5.2 Analisa Atas Identifikasi Masalah 2

e Dalam penelitian di tulisan ini, penulis sudah mengaitkan beberapa
ketentuan pidana positif di Indonesia yang dinilai dapat dikaitkan
dengan praktik pengaturan skor, yaitu:

» Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980 Tentang Tindak
Pidana Suap

» Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

» Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

» Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

e Hasil yang didapat dari pengujian terhadap unsur-unsur praktik
pengaturan skor pertandingan sepakbola dengan ketentuan pidana

positif di Indonesia yang terkait adalah sebagai berikut:
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» Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980 Tentang Tindak
Pidana Suap : memiliki kesesuaian dalam semua unsur yang
ada dalam ketentuan Undang-Undang ini. Namun para penegak
hukum tidak mampu menggunakan Kketentuan ini guna
menjerat pelaku pengaturan skor diakibatkan sulit terpenuhinya
unsur “kepentingan umum” untuk sepakbola.

» Kitab Undang-Undang Hukum Pidana : Pasal 378 mengenai
Perbuatan Curang atau Penipuan tidak cocok dengan unsur-
unsur yang ada dalam praktik pengaturan skor. Dikarenakan
baik unsur subjek, objektif hingga para pihak yang dapat
dinyatakan sebagai korban dalam Pasal Penipuan tidak sesuai
dengan yang dimaksudkan dalam praktik pengaturan skor.

» Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi : meski memenuhi
beberapa unsur, yaitu perbuatan yang dipertanggungjawabkan
oleh perorangan dan/atau korporasi dan memiliki tujuan untuk
menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau korporasi.
Namun, praktik pengaturan skor tidak merugikan keuangan
negara dan/atau perekonomian secara langsung. KPK sebagai
penegak hukum pun tidak dapat menjerat para pihak yang
terlbat dalam praktik pengaturan skor. Karena praktik ini tidak
merugikan ekonomi dan keuangan negara sebesar Rp.
1.000.000.000 dan tidak dilakukan oleh para penegak hukum
dan penyelenggara negara. Sehingga praktik pengaturan skor
tidak dapat dijerat dengan pasal ini.

» Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi: pada ketentuan pasal

ini, praktik pengaturan skor memenuhi unsur bahwa adanya
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tindakan menerima hadiah atau janji yang diketahui atau patut
diduga diberikan karena adanya kekuasaan dan kewenangan
yang berhubungan dengan jabatan tersebut, baik untuk
menggerakkan agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu
yang jelas bertentangan dengan kewajiban jabatannya. Namun,
pasal ini hanya diterapkan untuk pegawai negeri dan/atau
penyelenggara negara dan para pihak pengaturan skor tidak

termasuk kedalam dua subjek pasal ini.

5.3 Kesimpulan

Bahwa berdasarkan penelitian dalam tulisan ini menyatakan belum
adanya peraturan perundang-undangan yang memadai dan dapat
digunakan oleh para penegak hukum di Indonesia untuk menjerat para
pelaku pengaturan skor secara pidana, baik pihak yang bekerja dalam
lingkungan sepakbola maupun pihak ketiga. Adapun keberlakuan
ketentuan pidana yang terkait dengan praktik ini, yaitu Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 1980 Tentang Tindak Pidana Suap, Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana : Pasal 378 mengenai Perbuatan
Curang atau Penipuan, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999
Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, dan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi tidak cukup memadai dan tidak menjangkau variasi modus
operandi praktik pengaturan skor, sehingga tidak dapat digunakan oleh
para penegak hukum dalam praktik untuk menjerat para pelaku praktik
pengaturan skor pertandingan sepakbola di Indonesia.

Dengan tidak adanya peraturan perundang-undangan mengenai

ketentuan pidana atas praktik pengaturan skor di pertandingan
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sepakbola menjadi salah satu faktor kompetisi sepakbola dan
sepakbola pada umumnya di Indonesia tidak terselenggara dengan
baik. Hal ini merugikan kemajuan industri bisnis sepakbola Indonesia

dan potensi ekonomi yang besar untuk Indonesia.

5.4 Saran

1. Diterbitkan peraturan perundang-undangan yang khusus mengenai
ketentuan pidana atas praktik pengaturan skor di bidang olahraga,
khususnya sepakbola. Disarankan agar peraturan yang berlaku dapat
memadai berbagai jenis praktik pengaturan skor dan menjerat para
pelaku yang terlibat, baik yang memiliki pekerjaan profesional
didalam sektor olahraganya secara langsung maupun pihak lain yang
diluar sektor olahraga yang ikut berperan atas praktik tersebut.

2. Diperlukannya batasan dan cakupan yang jelas mengenai ruang
lingkup dan spesifikasi mengenai pola praktik pengaturan skor dalam
peraturan perundang-undangan tersebut, agar memudahkan para
penegak hukum dalam menjerat pelaku pengaturan skor pertandingan
sepakbola.

3. Diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak dan saling bekerja
sama dengan aparat penegak hukum, terutama organisasi-organisasi
olahraga di Indonesia, khususnya PSSI sebagai organisasi induk
sepakbola Indonesia, agar mau mengusut segala permasalahan
pengaturan skor pertandingan olahraga, khususnya sepakbola. Agar

praktik ini dapat benar-benar diusut dan diberantas di Indonesia.
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